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Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Bina Karya "Pangudi Luhur" Bekasi, yang beralamat di Jalan H.
Moeljadi Djojomartono No.19 Bekas Jawa Barat, dengan tujuan untuk mengkaji proses pel aksanaan
program rehabilitasi sosia gelandangan dan pengemis pada lembaga tersebut. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan diharapkan dapat memberi masukan untuk perbaikan pel aksanaan program selanjutnya.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Obyek penelitian adalah semua pihak yang
terlibat dalam proses pel aksanaan program rehabilitasi sosial di PSBK Bekasi, antaralain kepala panti,
petugas fungsional/petugas | apangan, gelandangan dan pengemis yang sedang dibina serta pihak lain yang
terkait.

Gelandangan dan pengemis (gepeng) merupakan fenomena sosia di kota-kota besar, karena sulitnya
kehidupan di pedesaan sebagai akibat |aju pertumbuhan penduduk dan tanah garapan yang makin berkurang,
mereka terpaksa harus mencari pekerjaan di tempat lain, alternatifnya yaitu mengadu nasib ke daerah
perkotaan. Namun oleh karena keterbatasan ketrampilan dan pendidikan, mengakibatkan mereka tidak
mampu bersaing memperebutkan pekerjaan yang layak. Akhirnya mereka mau bekerja apapun dengan upah
berapapun untuk mempertahankan kehidupannya.

Akibatnya mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup secara layak, tidak mempunyal pekerjaan
layak, tidak memiliki tempat tinggal yang layak dan sebagainya. K eberadaan mereka yang terbatas
ketrampilan, terbatas pendidikan, dan terbatas fasilitas, maka keberadaan mereka diperkotaan dianggap
sebagal masalah sosial. Untuk penanganan masalah sosial gelandangan dan pengemis diperlukan pelayanan
yang komprehensip, karena masalahnya sangat komplek tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi tetapi
juga aspek mental dan budaya.

Program rehabilitasi sosial di PSBK terdiri dari beberapa tahapan proses sebagai berikut : Pertama adalah
tahap rehabilitas sosial yang terdiri dari : a) pendekatan awal, b)penerimaan dan c)bimbingan mental, sosial
dan ketrampilan. Kedua adalah tahap resosialisasi yang terdiri dari ; @) bimbingan kesiapan dan peran serta
masyarakat, b) bimbingan sosial masyarakat, c) bimbingan bantuan stimulus usaha produktif dan c)
bimbingan usaha. K etiga adal ah tahap bimbingan lanjut yang terdiri dari : @) bantuan pengembangan usaha
dan b) bimbingan pemantapan usaha/kerja.

Hasil penelitian yang diperoleh menggambarkan bahwa secara umum PSBK Bekasi telah dapat memberikan
pelayanan program kepada kliennya sesuai prosedur yang ditetapkan, namun praktek pelayanan yang
diberikan belum sesuai dengan yang diharapkan. Masih ada kesenjangan antara teori atau konsep dengan
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praktek yang bisa dilakukan. Sehingga lembaga ini kurang berhasil mengemban misinya, yaitu
mengentaskan gepeng dari masalahnya.

Hasil penelitian tahap awal, pada kegiatan orientasi dan motivas untuk menjaring klien, PSBK lebih
mengandalkan tehnik "getok tular”, yaitu mengharapkan eks klien yang telah selesai mengikuti pembinaan
di PSBK mengajak teman-temannya yang lain untuk masuk panti. Tehnik ini kurang efektif sehingga target
sasaran yang setiap angkatan hanya 300 orang tidak terpenuhi, padahal gepeng di Jakarta jumlahnya sangat
besar.

Bimbingan mental sebagai fokus utama program rehabilitasi di PSBK, metodanya juga masih perlu dikaji
ulang. Tehnik bimbingan mental yang diterapkan lebih mengacu pada aspek transfer pengetahuan, bukan
aspek penyadaran mental. Dimana semua klien dari berbagai tingkat pendidikan masuk dalam satu kelas dan
digarkan materi yang sama, sehingga situasinya lebih menyerupai sekolah formal. Bimbingan mental untuk
membangun konsep diri yang positif, percayadiri, dan penghargaan diri diperlukan pendekatan individu,
tehnik konseling yang efektif dan sebagainya. PSBK sampai saat ini belum mempunyai program khusus
yang secara langsung diarahkan untuk penyadaran mental klien.

Program rehabilitasi gepeng harus dilaksanakan secara komprehensif dengan melibatkan berbagai disiplin
ilmu, sebagaimana pada konsep dan juklak. Namun PSBK sampai saat ini baru memiliki petugas |apangan
dari profesi pekerjaan sosial, sedangkan profes lain yang diperlukan untuk mendukung kelancaran program
belum ada.

Dari hasil penelitian ditemukan, bahwa sebagian klien PSBK menggelandang lagi, banyak aspek sebagai
penyebabnya, diantaranya PSBK tidak memiliki dana untuk mendukung usaha kerja gepeng, kesempatan
bekerja disektor formal sangat sulit, ketrampilan kerja yang digjarkan sangat minim, umumnya dibawah
standar pasaran kerja, dan metoda bimbingan mental dan sosial juga kurang tepat.

Selanjutnya penelitian ini merumuskan saran sebagai berikut, pertama PSBK perlu merumuskan program
khusus untuk kegiatan bimbingan mental, kedua mengingat sulitnya mencari lapangan pekerjaan di sektor
formal, maka program ketrampilan di PSBK sebaiknya lebih diarahkan untuk jenis ketrampilan wira usaha.



